
YOGYA (KR) - Dewan

Pengawas dan Direksi

Rumah Sakit Umum Pusat

(RSUP) Dr Sardjito, mela-

porkan empat program

yang menjadi fokus uta-

manya, kepada Gubernur

DIY Sultan Hamengku

Buwono X selaku Ketua

Dewan Pengawas RSUP Dr

Sardjito. Empat bidang

yang menjadi fokus pemba-

hasan yaitu pelayanan ke-

sehatan, lingkungan hidup,

kesiapan bencana dan pen-

didikan.

“Kami akan melakukan

kerja sama untuk men-

dukung Rumah Sakit Umum

Daerah (RSUD) Wates men-

jadi rumah sakit yang nanti

bisa memback-up keperluan-

keperluan layanan kese-

hatan yang ada kaitannya de-

ngan Bandara Internasional

Yogyakarta (BIY). Upaya ini

merupakan salah satu fokus

program RSUP Dr Sardjito

dalam pelayanan kesehatan,”

kata Direktur Utama RSUP

Dr Sardjito dr Rukmono

Siswishanto MKes SpOG(K)

usai Rapat Dewan Pengawas

bersama Direksi RSUP Dr

Sardjito di Gedhong Gadri

Kepatihan, Senin (26/10).

Disampaikan, ada tiga

fokus yang telah direncana-

kan, yakni pelayanan bedah

saraf, pelayanan traumatolo-

gi dan kardiologi nonbedah

dalam pengembangan RSUD

Wates tersebut nantinya.

RSUD Wates ini diharapkan

bisa menjadi rumah sakit

yang menunjang pelayanan

kesehatan berkualitas inter-

nasional yang bersinergi de-

ngan RSUPDr Sardjito.

“Kami akan mencoba

mengembangkan kerja sama

untuk pengolahan limbah

medis Bahan Berbahaya dan

Beracun (B3) dalam bidang

lingkungan hidup. Jika me-

mungkinkan, DIY berkesem-

patan memiliki pengolahan

limbah B3 ini sendiri yang

sifatnya kolaboratif antara

rumah sakit, pemerintah

daerah, swasta dan masyara-

kat,” jelasnya. 

Sedangkan pengembang-

an bidang pendidikan,

Rukmono menuturkan pi-

haknya berencana untuk

meningkatkan kualitas para

perawat supaya memiliki

kompetensi hingga tingkat

global. Untuk itu, RSUP Dr

Sardjito perlu memiliki kerja

sama dengan pihak-pihak lu-

ar, bahkan dari luar negeri.

“Kita cita-citanya mau

mengekspor tenaga kerja,

bukan tenaga kasar, tapi

tenaga profesional. Demi me-

wujudkannya, kami ingin

memulai dengan meningkat-

kan kapasitas dan potensi

dari para perawat agar bisa

bersaing di tingkat global,”

tandasnya.              (Ira/Ria)-d
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1. TC Joko Sulistya , Pandansari 04/15, Wonosari, Wonosari.

Gunungkidul, 55851
2. Achmad Daedowi Mardjuki R, Randusanan RT02 RW 06,

Tonoboyo, Bandongan Magelang 56151
3. Masdik , Jl. Menur 2/48 RT08/13, Condongcatur Depok

Sleman 55283
4. Febri Ardiyanti, ST. Pariwisata Ambarukma,

Jl.A.Yani No. 52 Ringroad Timur Yogyakarta 55198

5. Adriana Setyawati, Jl. Letjen Sukowati No.39E Salatiga
50724

6. Pramono, Jl. KS Tubun Gg. Sawo, RT 04 RW 07 Kel.
Rejasari Kec. Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas,
Purwokerto 53134
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8. Emy Sumartini, Tegalrejo RT 02/06 Manjung Ngawen
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9. Diyah Hapsari Rini, Griya Mitra Asri 2, Kav.1 Sribitan,
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Yogyakarta 55164

11. Dra. Rien Namsinah DH Jl. Karim 3/269 Perumnas
Condongcatur, Ngringin, Depok, Sleman

12. Kandaru. P Jl. Kamper Raya No.222 RT.03/08 Perumh,
Grand Tanjung Elok Purwokerto Selatan 53143, Jawa
Tengah

13. Triyuni Indriastuti, Jl. Depokan II 88 Peleman Baru I No.4
Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta 55171

14. Alfin Harjuno Dwiputro, Jl. Adisucipto No.499 RT006/004
Jampiroso Temanggung

15. Rini Widyasti, Kumendaman MJ2 No.612 Yogyakarta
55141

16. Herbudi W, Jl. Anggrek IC No.50 Semarang 50134
17. Herlina Ajeng S Karanganyar MG III / 1256 A Kel.

Brontokusuman, Kec. Mergangsan, Kota Yogyakarta
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18. Krisnamurti Dadi Pratomo, Perumahan Lembaga
Pendidikan Perkebunan (L.P.P) Jl. L.P.P No. 11 RT05/15
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Ketentuan Pemenang
1. Para pemenang mendapat hadiah masing-masing Rp

250.000,-
2. Hadiah akan dikirim, atau bisa diambil di bagian Keuangan

SKH KR Jl Marga Utama 44 Yogyakarta, dengan membawa
tanda pengenal yang masih berlaku , serta KR edisi hari ini.

3. Hadiah bisa diambil mulai Senin 2-11-2020, pada jam dan
hari kerja. (*)-d

YOGYA(KR) - Libur panjang akhir bulan

ini diprediksi akan terjadi lonjakan pengun-

jung di sejumlah pasar. Terutama di Pasar

Beringharjo serta Pasar Kranggan sehingga

pengunjung di sana pun akan ditempeli stiker.

Kepala Bidang Pengembangan Penataan

dan Pendapatan Pasar Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Kota Yogya Gunawan

Nugroho Utomo, menjelaskan, penegakan

protokol pencegahan penularan Covid-19 di

pasar tradisional akan diutamakan dalam

menghadapi libur panjang. “Terutama bagi

pasar yang menjadi jujugan wisatawan.

Seperti di Pasar Beringharjo Barat maupun

Pasar Kranggan yang pengunjungnya akan

kami tempeli stiker,” jelasnya, Senin (26/10).

Stiker akan diberikan oleh petugas di pintu

masuk usai lolos pemeriksaan. Terutama di-

pastikan menggunakan masker secara benar,

suhu tubuh tidak lebih dari 37,3 derajat

Celsius serta sudah mencuci tangan sebelum

masuk. Sebelumnya, pedagang yang ber-

jualan juga sudah menjalani pemeriksaan

serupa. Tanda bukti stiker itu pun bisa mem-

berikan rasa aman bagi pedagang maupun

pengunjung.

Selain itu, Pasar Beringharjo baik sisi barat

maupun timur juga tak pernah sepi dari supli-

er luar daerah. Sehingga para suplier pun

akan diminta menunjukkan surat keterangan

sehat dari daerah asalnya. “Itu bukan untuk

mempersulit untuk masuk wilayah Pasar

Beringharjo namun protokolnya memang

demikian demi menjaga keselamatan se-

muanya,” tandas Gunawan.

Meski demikian aspek lain yang tidak luput

dari perhatian ialah saling menjaga jarak.

Gunawan mengaku, lonjakan pengunjung di

pasar tradisional kerap mengabaikan aspek

jaga jarak. Oleh karena itu, petugas keaman-

an pasar akan dilibatkan secara penuh.

Khusus di Pasar Beringharjo petugas ke-

amanan akan dibantu oleh petugas dari pasar

lain selama libur akhir bulan.

Pengunjung   di dalam pasar pun akan tetap

dipantau oleh petugas keamanan. Terutama

dari aspek menjaga jarak serta pemakaian

masker yang benar. “Di area dalam pasar su-

dah ada rambu alur pengunjung dan penataan

tempat untuk jaga jarak ketika sedang tawar-

menawar. Petugas akan mengimbau agar alur

itu dipatuhi,” tandasnya.

Gunawan menambahkan, meski sebelum-

nya operasional di Pasar Beringharjo dibuka

hingga malam, namun selama pandemi ini di-

batasi sampai sore.                                        (Dhi)-d
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HADAPI LONJAKAN WISATAWAN 

Pengunjung Pasar Beringharjo Ditempeli Stiker

RSUP Dr Sardjito Fokus Empat Program

SLEMAN  (KR) - Pandemi Covid-19 yang

hingga kini belum berakhir menuntut keterse-

diaan laboratorium di berbagai daerah. Harus

diakui, masih banyak daerah di tanah air yang

belum memiliki laboratorium dengan layanan

tes polymerase chain reaction (PCR). Tes ini

penting bagi masyarakat guna menekan

penyebaran Covid-19 semakin luas.

Intibios Laboratorium kini hadir di DIY

tepatnya di Jalan Godean   Banyuraden

Kecamatan Gamping Sleman. Intibios fokus

kepada pemeriksaan tes PCR dengan fasili-

tas medis yang memadai. Tak hanya itu,

pasien juga dapat dikontrol dengan tracking

maupun tracing.

Anggota Komisi VI DPR RI, Subardi me-

ngatakan, masa pandemi yang belum ber-

akhir membuat laboratorium seperti Intibios

sangat dibutuhkan. Ia mendukung penuh de-

ngan menyediakan lahan yang representatif. 

ÒIni menjadi laboratorium terlengkap di DIY

yang mampu melayani tes PCR dengan

hasil akurat, cepat dan terpercaya. Saya me-

nyediakan tempat ini agar Intibios menjadi pi-

jakan penanganan Covid-19,Ó jelas Subardi

saat meninjau langsung kesiapan operasio-

nal Intibios Laboratorium, Senin (26/10).

Menurut Ketua DPW Partai NasDem DIY

ini, tes PCR tetap harus dilakukan secara

berkala walau nantinya vaksin Covid-19 telah

ditemukan. ÒTetap berkala, tujuannya agar

penyebaran Covid-19 dapat dikendalikan.

Dengan fasilitas yang memadai seperti ini,

maka sampel tak perlu dibawa ke Jakarta.

Hasilnya pun bisa cepat diketahui,Ó kata pria

yang akrab disapa Mbah Bardi ini.

Inisiator Intibios Laboratorium, Enggar-

tiasto Lukita mengatakan, DIY merupakan

kota kedua di luar Jakarta yang dipilih.

Berikutnya menyusul Cirebon, Karawang,

Sentul, Bandung dan Lampung.

Menteri Perdagangan tahun 2016 - 2019

ini menegaskan, keberadaan Intibios

Laboratorium untuk mendukung program

pemerintah memerangi wabah Covid -19. Ia

menargetkan Intibios akan berdiri di seluruh

daerah tanah air. 

ÒUntuk di DIYsedang tahap perizinan dan

akan segera beroperasi. Di Jakarta kami

bahkan menerapkan tiga shift untuk penge-

cekan ratusan sampel dalam waktu sehari,Ó

ujarnya.

ÒWabah Covid bukan hanya tanggung-

jawab pemerintah. Di sini kami mendukung

sepenuhnya langkah penanganan dan pe-

ngendalian, sekaligus  untuk memenuhi tar-

get pemeriksaan sampel yang digariskan

oleh World Health Organization (WHO),Ó

tegasnya.

Intibios Laboratorium ini didesain berben-

tuk kontainer yang terbagi dalam tiga ruang.

Seluruh perlengkapan memenuhi standar-

disasi WHO. Dalam sehari Intibios Labora-

torium mampu melayani 10.000 uji PCR de-

ngan hasil tes dapat diketahui hanya dalam

waktu H+1 hingga H+2 setelah tes. (*)-d     

INTIBIOS LABORATORIUM

Kendalikan Covid-19 di DIY Melalui Tes PCR Akurat dan Cepat

Anggota Komisi VI DPR RI, Subardi saat meninjau kesiapan Intibios Laboratorium.

Subardi bersama Inisiator Intibios Laboratorium, Enggar-

tiasto Lukita (kiri) saat memberikan keterangan pers. Beberapa peralatan di dalam Intibios Laboratorium.


